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KATA PENGANTAR

Berkat rahmad Al I ah Subhanahu l,Jataa I a, maka buku

Pend idi kan Luar SekolahStrategi dan l'letode Pembel aJ aran

ini dapat penul is sel esaikan.

Penu 1 is merasa bahL,ra untuk danmember:-kan pe ma ha man

belaJar

banyak dan b€irvariasi. Dalam rangka rtulah penul is

l..emampuan yang tinggr, maka diperlukan sumber yang

5el esai dan mencangkup

Strateqi dan i{e tod e

pembahasannya masih

yang lebih mendalarn.

dibutuhkan tPgur sapa

menyusun buku yang sederhana dan sinqkat rnr.

Buku ini bukanlah sudah

kesel uruhan pembahasan tentang

Pendidikan Luar Sekolah. Namun

I

memer l ukan tambahan dan perluasan

Oleh karena itu demi kelengkaPannya

gerta saran - saran dari pembaEa.
l

I

yang

un tuk

Penuljs mengutrapkan terima kas.r.h kepada semua Pihak

teiah mendorong r membantu dan memberlkan fasilitas

penyuEunan buku ini, Terutama penul is sampaikan

kasr.h kepada bapak Ketua Jurusan Pendidikan Luar

serta staf pengajar PLS.

*
,4
+

tterima

Sekolah

Akhj.rnya

memba l as semua

mudah - mudahan AIlah Subhanahu Wataala

kebai k an drsampinq itu mudah-mudahan buku

ini ada manfaatnya.

Padang, Januari L99l
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BAB I

STRATEGI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

A. Sistem Pembelajaran

Pendidikan Luar Sekolah pada da=arnya adalah usaha

untuk menqembanqkan potensi Eumber daya manusia' sehjngga

lebih funqsiDnal dal arn menja!4ab seqala rangEangan yang

datang pada dirin)ia. Usaha ini dinyatakan dalam kegiatan

proses belajar yang diikuti oleh setiap oranq yang

rnembutuhkannys. kEnudian u5aha untuk lebih mengarahnya

proses belajar pada tujuan yang diharapkanr dilakukan

kegiatan Fengembanqan pembelajaran. I'lela1ui keqiatan ini'

dirancang pola pembplajaran yanq mel ibatli.an berbagai matram

komponen yang diduga dapaL menjadi fa=il itas terjadrnya

belajar. Langkah-Iangkah yang diqunakan dalarn penetapan

k-omponen-kornponEn tersEbut di Iekukan mei alui usaha

analisis terhadap eiEtem pembelajaran yang akan digunakan.

Didalam pengertian, kita mengungkdpl,.an berbagai komponen

sistem pembelajaran yang saling berkaitan dalam ranqka

mencapai tujuan belaJar yang telah ditetapkan.

Didaearkan pacja P.onsep analisi5 gistem' maka

i,,omponen-komponen i,an! perlu dipelajarinya meliputi :

kpluaran ( output ), masukan mentah ( raw input ), masukan

sarana ( instrumental input )r masukan irngkunqan

( enviromental input ), dan proses ( process ).

lriiPrjsTAKAAt rl(P F r0:.;'tl
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berikut :

RAN

I NPUT

1. Keluaran ( Output )

I NTRUIlENTAL I NPUT

2

Komponen-komponen tersebut dapat di)rhat pada bagan

BA6AN 1

Komponen Si s tem

v
)

OU ]-PUTPROCESS

ENVIRONMENTAL I NPUT

I L

Penerapannya dalam sistem pembelajaran, dapat

d i tetapk an komponen-komponen berrkut rnr. :

Keluaran disini dimaksudkan dengan peserta yang

telah memiliki kemampuan penqetahuan, sikap dan trngkah

laku hasil belajar. Kemampuan tersebut didasarkan atas
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l,.emampuan yang terdapat pada tuJuan yang harus dicaparnya,

Kemampu an- k emam puan tersebut memiliki keraqaman Jumlah dan

mutunya, disamping jenrs dan tahapannya. Ppnetapan peserta

yanq telah memil:-ki kemampuan tersebut dldasarkan atas

has.r I penrla.Ian yang dilekukan. Harapan akhrr dari

keluaran pada Pendidikan Luar Sekolah bukanlJh ditetapkan

pada sampar memilik j. saja, namun peserta dapat

mengaplikasikannya seEara fungsiDnal dalam kehidupannya.

Penqecekan untuk kemampuan tersebut adalah melalui

perubahan taraf hr.dupnya. Tetapi kondisi terEebut sudah

berada diluar sistem pembelaJaran.

2. Masukan I'lentah (raw input )

Masukan mentah disrni adalah calon pEserta dengan

karakteristik fisik dan keJiwaaan yanE memrlikinya,

5eperti kel.engkapan dan kematangan anggota badan, minat,

motif, sjkap, intelektual, bakat dan pengalaman, serta

latar belakang jenrs kelamin, umur dan kondist sosial

ekonomr lainnya, -qeperti pekerjaan dan status sosial.

3. l"l-sukan sarana ( instrumental input )

Masukan -<arants adalah keseluruhan serana yang

menjadi fasilitas untuk mempermudah terjadinya belajar.

Fasukan sarana

bel.ajar, sumber

sarana I ainnya.

ini mel iputi tutor, kuriku I um, ba han

dana belajar danbelajar, metoda, media,
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4. I,lasukan lingkungan ( Envrronmental input )

Yang drmaksud dengan masukan I rngkungan disini

adalah keSeluruhan faktor Ilngkunqan yang d1mi1ik.r.

peserta, seperti lingkungan sosral yang terdiri dari

pegerta 1ain, keluarga. kelcmpok sosial dan masyarakat

sekrtarnya termasuk kondisi ldeoIogi, sosial, ekonomi,

politik, budaya dan pertahan keamanan, kernudjan lingkunqan

alam meliputi daerah, bangunan dan tempat tinggrl,

5. Proseg ( Process )

Yang dimak5ud dengan proses disini adalah proses

yang diikuti peserta denqan cara memaniaatkan Eetiap

komponen yang ada untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dalam proEes rni terdapat interaksi eduk-atif

antara peserta dengan tutor atau sumber belajar lainnya.

Lanqkah-Iangkah dalam k-egiatan pengembangan sistem

pembelajaran dianalisis melalui penetapan tu.;Uan belajar

yang akan dicapai. Kemudj.an dttetapkan komponen-komponen

yang diduqa fungsional dalam kegratan pembelajaran

tersebut. Penilaian efektrf atau t.rdaknya komponen-

komponen tersebut dilakukan melalui keqiatan panilaian

terhadap proses dan hasil belajar yang diperoleh peEerta.

; i.. r ,ir ,

iriliF tlsIAXrlAij

FA DANG
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B- Strategi Pembel aj aran

1. Penqertr.an

Strategi pembelajaran dapat drbedakan dalam dua

penqertlan, yai.tu penqert-1En 5ecara =emprt dan luas.

Secara sempJ.t strategr pernbelaJaran 5ama denqJn metoda

atau tehnrk pembelaJaran. Kemudian secara luas mentrakuP

penetapan berbaqai aspek yanq terkai t da I am sistem

pembelaJaran. Penqertlan ini terqambar dari urutan

strateqi yang dikemukakan Romizwoski ( 1981 ) sebaqai

berikut:

Penerapan dari Eerkenaan dengan llenentukan tentan

1). Fiisafat dan
+-eori PembeI-
aj a ran

2), Strateqi pem-
belajaran

3 ) . Renc ana
pem be I aj aran

4). Teknik pembel-
ajaran

tujuan akhir
target po pu I asi
(peserta )

Sistem pembe I -
ajaran setr a ra
l uas

tujuan terinci
k e teram pi I an
masukan
ma5ukan-masukan
ak tua ] dan ham-
ba tan

bahan belaJar
tuJ uan pem be 1-
aJ aran k husus
penqe l omPok an
k emampuan
Penqetahuan
dan k eteram-
pi I an

peng a 1 aman
be l aj aran se-
cara k husus

Strateg i pembe I a-
j a ran

Rencana
pembela-1aran
( seperEnqkat me t oda
dan u ru tann ya

Teknrk pembel aj aran
( un tuk setrap
langkah pembe I aj ar
an

Latthan
pembelajaran
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BerdasJrkan pada tabei diatas, maka strategt

pernbelaJaran mencakup penetapan keseluruhan tekni k untuk

mend.rsaian P.eJadian-Lejadian pembeiaJaren yanq per)u

dilakukan peserta. l"'iel alui keg.ratan tersebut, oraka peserta

dapat memperoleh penqalaman-pengalaman belaJar yang

drperlukan untuk mentrapai tujuan yanq telah d].tetapkan,

Kedudukan strategi d]-tujukan untuk mempermudah terjadrnya

proses belajar dan pencapaian tujuan. Oleh karena itu,

penetapan strateqi pembelajaran yang kurang tepat akan

menjadj. penghambat dalam penEapaian tujuan. Bahkan lebrh

fatal lagi kalau sampai menyulitkan peserta dalarn proses

bel aj ar.

2. Penentuan strateqi pembe I aj aran.

Didilam rangka penetapan =trateQi yanq

sesuatu pembel aj aran, maka diajukan beberapa

berikut:

tepat untuk

per tan,vaaan

harusa Kegiatan pembela-lran yang bagaimana yang

dllaksanakan dalam kondi.s1 lr.ngkungan tertentu?,

't
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b. Dimanakah letak trtik sentral kegratan pembelaJaran

tersebut?. Apakah pada kelembdgaan atau guru, atau pada

peserta.

c. Tipe pola pembelJjaran yang bagaiaman yang akan kita

Pakal

d. Baqaimana pengel ompokan pesertanya?

e. Bagiamana pemanfaatan dan pengelolaan sumber belajar?

f. Bagaimana pen j-laian yang akan digunakan?.

Untuk memudahkan penetapan strategi pembelajaran

tersebut, maka perlu adanya jawaban untuk pertanyaan-

pertanyaan diatas.

a. Kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembel.ajaran menyangkut hubungan peserta

antara kebutuhan beIaJar, alternatif pemecahan melalui

pengembangan renEana pembelajaran, strateg] pembelajaran

dan tujuan belajar. Kegiatan pembelajaran tersebut

merupakan penerapan Sistem pembelajaran terpilih untuk

menjal^lab masalah atau kebutuhan belajar yang drrasakan

peserta. Hubungan a5pek-aspek tersebut dapat d). Iihat pada

Eagan 2 dibawah in r.
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EAGAN 2

HUBUN]GAN ANTARA I.EEUTUHAN BELAJ AR ,

PENGEIiEANGAN PEI,iBELA.IARAN SI HATEGI DAN TUJLIAN BELAJAR

Kebu tu h
Belajar

Proq ram
Pebe I aj a ran

Strategi
Pembelajarn

Tuj uan
Belajar

an l

Al ternatif
Pemetr a ha n

Al ternati f
Strategi

Eagan tersebut rnenunjukkan bahwa strateQi

pembelajaran merupakan pemanfaatan Program pembelajaran

yang terpflih untuk menjawab masalah atau kebutuhan

belajar. t4eIalui penggunaan strategi pembelajaran tersebut

peserta dapat mencapai tujuan belajar yanq telah

ditetapi,.an. Usaha penetapan jenis strategi penrbelajaran

yang akan diqunakan tidak terlepa= dari pembahasan

komponen -komponen yang terdapat Pada bagan tersebut.

Selanjutnya untuk mernPeroleh kejelasannya maka komponen-

komponen tersebut adalah sebagai berikut :
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t ). Kebutuhan belajar.

a).

Kebutuhan belajar disini drmanksudkan dengan

!iesenj anqan kemampuan ( pengetahuan, sikap danr tingkah

laku ) yatrg djmilrk j- pesErta dengan kemampuan yang

dituntut kepadanya. Kebutuhan belaJar tersebut dapat lahir

dari diri sendiri, kelembagaaan' atau pekerjaan dan

beraEal dari tuntutan keh.iduPan tfermasyarakat r sehingga

sumber penetapannya dapat berasal dari calon Peserta,

pengetola Pendidikan Luar Sekolah dan anqgota masyrakat

pada umumnya. Penetapan jenis kebutuhan bel ajar ini

dilakukan melalui pengukuran dan analisis keEenjangan,

dengan syarat-syarat sebagai berikut :

Syarat-syarat penetapan jenis kebutuhan.

1). data yang terkumpul harus mencerminkan dunia yang

nyata tentang harapan maupun kemampuan untuk masa

yanq akan datang;

2). setiap pernyataan kebutuhan belajar sifatnya

tentatif. karena trdak ada kebutuhan yang final

dan komp) i t. Bahkan

belajar ]anjutan dan

3). sebaiknya kesenjangan

produk atau tingkah

terpenuhinya sesuatu k ebu tu han

Iainnya yang lebih tingqi i

di identi fikasi dari sudut

laku aktual, tidaj di I ihat

pem be 1 aj a randari sudut proses pencapaian tujuan
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b). I"iodel-modeI pequkuran Lebutuhan serta strateqi

10

pelaksaaan.

liodel - model pengukuran kebutuhan serta strateqi

pelaksanaan yang dapat diqun.f kan, kaufman \ 7972 )

ada I ah sebagar berikut :

Tipe I, llodeI Induktif

Pendekatan yang diqunal,.an dalam model ini adalah

dengan trara menqukur secara l anqsung kesenj angan

kemampuan yang dimil-ik.i calon peserta belajar melalui

h,awancara, kartu SKBI'I , atau daftar kuesioner, Langk€h-

lanqkah yang dapat digunakan pada tipe ini adalah

mel i puti :

Pengukuran
pade

trngk ah I aku pe=erta
5aat sek a rang

penge I ompok kan kemampuan dalam
kawasan proqram yane berhubungan

oengan tuJ uan belajar yanq
cjiharapkan

membandi ngkan harapan-harapan k emam puan
dengan tujuan yang terdapat pada

kurrkulum ( ket€rtapan lain )w
apa keEenJ angan kemampuan

( kebutuan belaJar) tersebut



11

pei akEaneen pernbEi,i j Er3n
tl

Pen.1la.ran

Tipe D, llodel Deduktif

Pendekatan yang digunakan dalam model ini adalah

deduktif. Datam Fenqert.ran bahwa kebutuhan belajar yang

akan dijadikan sumber pengembangan proqram didasarkan

pada kebutuhan belaJar yanq diajukan anqgota masyarakat

secara keseluruhan. Disamping kebutuhan belajar yang

diduqa oleh sekelompok masyarakat untuk anggota

masyarakat lain, Hal ini seperti apa yang diajukan

tokoh masyarakat atau tokoh formal untuk anqgota

masyarakat yang ada disekitarnya.

Lanqkah-Iangkah yanq dapat drqunakan dalam model

ini adalah sebgai berikut :

mengidentrfrkaEr tujuan Pendidikan yang ada

mengembanqkan ukuran krtterla
untuk mengLrkrrr t.rnqkah LakurL

mendapatkan persyaratan perubahan k emampuan
( bersumber kepada pangajuan calon pe5erta'

pengelol a pendidikan dan anqqota masyarakat )

t

{}
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meng r den t r k esej anq anfrkasi_l L.

merumuskan tujuan bela jar

-l L
\,/

menqembangk-an program beiaJar
Ji
\./

pel aksanaan pembe I aj aran

penilaian

Contoh pelaksanaan j.dentif ikasi

denqan menqqunakan model deduktif

yanq telah dilakukan Coombs

menqidentif rkasi kebutuhan belajar

di dunia ketiga, sehingqa lahrr

kebutuhan bel aj ar

ini adalah seperti

( 797? ) un tuk

masyarakat pedesaan

isti lah "Essential

learning

I ndones i a

needs". Kemudian dimodifikasi untuk masyrakat

dengan lahirnya buku Pakket A1 4100 .

iipe C, model Elasik.

Pengukuran kebutuhan belajar menurut model klasik

ini oimaksudkan dengan pengukuran kesenjangan antara

kpmampuan yang telah dj.miliki peserta denqan kurrkulum

yanq akan d.iqunakan dalam suatu kelompok belajar.

Pelaksanaannya dilakukan pada kelompok belajar ysng

akan menyel enggarakan keqratan belaJar untuk bahan

belajar. Sebelumtutor meleksanakan kegiatan belajar

lr
\,2
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maka terlebih dahulu dra mengrdentifrkasi kesenjangan

kemampuan calon peserta dengan kemampuan yang terdapat

pada kurikulum yang dkan digunakan.

DfdaEarkan pada kDndrsr kehrdupan orasyarakat, maka

dapat diduga pengelompokkan kebutr-rhan bela-jar ( Sujana,

LqAq ) sebagai bertkut:

a).

b).

d).

e).

+),

g).

h).

i),

k ebu tu han

kebutuhan

rekreasi;

k ebu tu han

k ebutu han

belajar untuk pekerJ aan;

belajar yang berhubunqan denean kegemJran

belajar yang berhubunqan dengan

belajar yanq berhubungan

t iri :h.r, t,'

agama;

cien g an

l' ;,'trl.,lS,rI F Ir.,
PA DAJTG

pengetahuan umum;

kebutuhan belajar yang berhubunqan dengan

kesejahteraan keluarga;

kebutuhan belajar yang berhubungan dengan

penampi 1an diri;

kebutuhan belajar yang berhubungan denqan

peristr.wa-perrstiwa ba ru i

kebutuhan belajar yang berhubungan dengan usaha

pertanr,an; dan

kebutuhan belaJar yang berhubungan deng3n jasa,

kebutuhan-kebutuhan tersebut menqandung ruanq

Iingkup perintrian kemampuan yang khusus 1agi.

' r'l'' iL': i

T,FAB l l'
$!S qlDl,'r :r I l' i I(r,l

I

I
IL
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2). Proqram Pembelajaran.

Program pernbelajaran ini dimak=udkan dengan jawaban

terhadap rnasalah atau l.,ebut(rhan belajar yang diharapkan

calon peserta. Darr satu_ kebutuhan belajar memunOkrnkan

untuk diEusunnya beberapa program belajar. Program belajar

yang terpilih diduqa yanq paling memunqkinkan untuk

diqunakan dalam menjawab kebutuhan daiarn kegiatant

sehingga program belajar tersebut yanq akan digunakan

dalam kegiatan belajar selanjutnya. Cara penetapan program

belajar ini di Irhat dari segi efektifitaE dan

efensiaensinya.

Program pembelajaran menyangkut kornPonen tujuan

belajar yanq akan diEapaJ-, bahan belajar' rencana kegiatan

belajar mengajar dan penilaian proses serta hasil belajar.

Kornponen-komponen tersebut dapat di l ihat pada bagan

berikut :

Perumusan
tuj uan

F

Peneembanq-
an ba han

treiajar

Pel a k E anaan
kegiatan
beI aJ ar

Pen i I aian

Pembahasan komponen-komPonen tersebut adalah berikut
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a). Tujuan belajar.

TuJuan belajar adalah kemampuan yang harus dimilrki

peserta sEtelah menyeleeaikdn kegratan pembelaJaran. Bloom

nrelalur taxDnom-In),a rfrengL]nqkapkan bahwa kelnampuan yang

terdapat pada tujuan belajar meliputi pada kemampuan

pengetahuan, srkap dan keteramp.ilan. Setrap ranah tersebut

mem]. l iki trngkatan masi.ng-masi.ng. Untuk kemampuan yanq

berhubungan dengan ranah kognrtif memilikr enam tinqkatan

yartu : Recal. l, Cornprehension, Aplication, AnaIysrs,

Synthesis dan Evaluation.

l4aqer ( 7976 ) mengajukan cara - cara penyusunan

tujuan pembelajaran dengan susunan yang mencangkup adanya

pese.ta belajar ( AudienEe ), Tinqkah Iaku yang akan

dicapai ( behavior ), konCisi ( Conditions ) dan batas

tingkatan kenampuan ( Degree ).

b). Bahan Beiajar.

Penyusunan bahan belajar disesuaikan denqan

kemampuan yanq telah drtetapkan dalam tujuan pembelaJaran.

Iiuang 1J-ngkup bahan bel.ajar tersebut rnencangkup :

pengetahuan ( tentang fakte, prosedur, konsep, dan prinsip)

serta keterarnpilan ( koenitif, pEikomotor, reaktif dan

interaktif ) . Cara-cara penetapan bahan belajar tersebut

dapat drlakukan me1ts1ui dua cara, yakni :
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( 1). Disesuarkan

(2). Drsesuaikan

tahapan kurikulum dan

urutan unit-uni t pelaJaran.

dengan

dengan

C f dasarkan pada j en r s

kurikulum tersebut adalah

kerja

(6). kurik-uIum yang

Cara pen en tu an

unit-unit pelajaran

induktif ( 6aene )

menekankan pada pemecahan masa.lah.

bahan belajar berdasarkan urutan

kurrkulum,

dapat dilakukan melalui

PenataPan

ter I ebr h dahulu

berdasarkan kurikulum

jenis kuriP,ulum yang

perlu memperhati kan

d i gunak an . HaI rni

Adapun Jenis-jenrs

keqiatan

bagian ini

(1).

l2t.
(3).

(4).

(s).

kurikulum I inier,

kuriulum spiraI,

kurikulum pi ramid,

kurikulum inti,

kur.1.kulum yang berpusat pada proyek dan ;aringan

dan deduktif ( Reigeluth )

pen d ek a tan

Pendek a tan

induktif dilakukan dengan cara menyusun bahan bela.tar yang

tersusun darf bahan belajar yanq mudah menuju kearah yang

su1it, atau Eecara bertahap darf yang khusus kea.ah yang

komplek. Penciekatan deduktif mernandang seballknya' bahwa

penyusunan bahan belajar dimulai dar.l. keseluruhan'

kemudian kebahan bagian demi baqian secara terperlnci.

E). Rencana kegiatan belajar mengajar

Bagian ini membahas tentang rencana

belajar yang dilakukan peserta belajar. Dalam
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disuEun rentrana strate,aa pembelajaran yanq akan drqunakan.

Drsamprng komponen-kompcnen Ia j.n yang drduqa akan terlibat

dalam proses belajar. Termasuk penetapan sistem

pembela-.raran yang akan dlgunakanr batas mulai

pembelajaran, berapa banyak bahan belajar yang akan

dipelajarj., penetapan ciri-ciri Peserta telah menguasai

bahan belajar, batas penetaPan bahan belajar' cara

pembelajaran dan teknik belaJar' penqelompokan peserta dan

pengqunaan sarana bela jar.

d). Pen j. la j-an proses dan hasrl belajar.

Penyusunan instrumen peniLaian didasarkan pada

tujuan belajar yang telah disusun. Penilaian ini ditujukan

untuk melihat proEes pembelajaran dan hasii belajar.

Penilaian proses pembelajaran ditujukan untuk melihat

efektifitas program pembelajaran yang sudah dltetaPkan

untuk menjawab kebutuhan belajar. Hasil penilaian akan

rDengeambarkan efektifitas komponen-kompcnen yang d.rgunakan

dalam program pembelajaran itu sendiri. Eara penilaian

proseE pembelaJaran ini digunakan test formatif.

Setanjutnya, penilaran hasj. I belajar dilakukan melalui

test sumatif yang dr.tujukan urrtuk menetapkan gampal sejauh

mana kemampuan yang terdaPat pada tujuan belajar dapat

tertrapai oleh peserta atau dimana kedudukan peserta

dibanding peserta lain dalam mencapai kemampuan yanq telah

ditetapkan tersebut,

I ii ;1- p,4 $;:i 1,r 5

lj S IA (AAl,t
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3). Strateqr Pembelajaran.

Strateqr pembplajaran disjni dimaksudkan denqan

langkah-lanqkah pelal,.sanaan pembelajar3n. Stratega

pembelajar;rn yanq diF,ilf h meruf)al. an salah satu kemungkinan

dari trerbaqai macam strateqi yanq d6Pat drELinat:an untuk

flrembelajart'an peserta. Matram-macam =trategi yang dapat

diqunakan da)am hegiatan pefirbplajaran pada Pendidrkan Luar

Sekolah al(an dibahas pada bagian akhir.

4 ) . Tuj uan pembel aj aran.

Tujuan per,rbel aJaran mempunyai. kesamaan dengan

tujuan pembelajaran yanq terdaFat pada proeram

pembelajaran yakni, mentrangkup kemampuan yanq harus

dicapai peserta setelah menyelesarkan kegiatan belajar.

Tu3uan pembelajaran disfni diturunkan dari tujuan

belajar secara makro, yartu:

a).

b).

c).

d).

e).

tuJ uan

tu j uan

tu j uan

tuJ uan

tuJ uan

Pendidikan NasionaI,

Ke I Pmbagaan ,

Kurikuler,

Intruksrona] lJmum can

I n trukslona I khusus.

b. Sen tra I Keq j.atan Pembelajaran.

Sentral pembe I aJ aran dapat dilakukan melalui dua

: pembelaj aran yanq berpusatmatram pendekatan, yai tu

I
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pada tutor dan perDbelaJaran yang berpusat Pada peserta

drdrk.

1). pembelajaran yanq berpusat pada tutor.

Pendekatan pertama dflakukan dengan cara bahwa

semua keputLJsan yang berhubungan dengan

pembelajaran drtetapkan oleh tutor- Tutor

menetapkan kebutuhan belaJar' Proqram

pembelajaran, rentrana keq-}atan belajar cjan

penilaian hasil belajar. Pada dasarnya peserta

tidak memi I iki kesempatan untuk menetapkan

kebiJakan yang akan digunakan dalam kegiatan

pernbel aj aran. Peserta mengr kuti pembel aj aran

Eebagarmana yang telah direncanakan tutor.

a). Keuntungan pendekatan ini adalah :

(1). tutor mudah menqena] pendekatan tersebutt

sehingga mudah untuk melakukannya'

(2). penggunaan !^Jaktur ruangr sumber belajar

akan tebih efesien dan efekktrf' dan

(3). tutor dapat memberitan seJumlah srtuasi

belaJar yang berbeda karena l-a telah

rnenqena I k el onpok belajar'

b). Kelemahan-kelemahan pendekatan

( 1 ) . mutu pembel aj aran ban)'ak

kondiE j- tu tor ,

(2). adanVa kecendrungan untuk

ini yakni:

ditentukan oleh

tfdak memper ha-
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tr kan perbedaan r.ndividua I , dan

(3). mematikan kreatifitas peserta dan mengem-

bangkan ketergatungan.

y2). PembelaJaran yang berpusat pada peserta belaJar.

Pendekatan ini diranrang untuk memberikan

kesempatan kepada peBerta secara fleksibel. Dalam

hal ini keing.inan dan kebutuhan belajar peserta

serta komponen pembelajaran yanq dapat menunjang

tercapainya tujuan belajar sangat diertimbangkan.

Kedudukan tutor berperan sebagai pebantu yang

memberikan fasllitas untuk memudahkan terjadlnya

pembel aj aran. Dj,dasarkan pada pendekatan ini

terdapat tiga organ-isasi pembelajaran.

Organisasi pembelajaran yang berpusat pada peserta

belajar.

(1). sistem pembelajaran berdasarkan lEmbaga, yaitu

peserta dl.beri birDbingan oleh tutor dalam

lembaga set i ap saat,

(2). srstem pembelajaran lokal, yaitu kegiatan

pembel aj aran yang diselenggarakan ditempat

tinggal peEerta sendiri denqan menggunakan

bahan belajar y".: diterima dari lpmbaga

Pendrdikan Luar Sekolah ( penil ik Dikmas )

a).

I
!
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atau menqgunakan bahan belaJar yanq ada

dilfngkunEannya, dan

(3). =istem pembelajaran jarak jauhr yartu keqratan

pEmbplaJaran yang dr. lakukan peserta ditempat

tj.nggalnya dengan memperoleh bahan beiaJar

yang disampaikan lembaga Pendidikan Luar

Sekolah ( Penrlik Dikmas ) secara terprogram.

KPun tungan pendekatan ini Yaitu:

(1). penetapan kebutuhan belajar tidak tergantung

pada tutor yang .tetah distdndarisasi!

( 2 ) . peserta daPat bel aj ar Eesual dengan minat t

kebutuhan, waktur gaya dan kesemPatannya dan

(3). peserta memiliki kesempatan yang luas untuk

belajar.

Kelemahan pendekatan ini Yaltu :

(1). sulit dilakukan untuk semua bahan belajar,

(2). memerlukan kepandaian dan kegesrtan tutor' dan

(3). memerlukan dukungan administrasi dan fasilitas

sumber belajar Yang IengkaP.

c. PoIa pembelajaran.

b).

c).

dilakukan. PoIa

Jenis strategl

banyak ditentukan

pembelajaran

pula oleh pola

yang akan

pernbelajaran

digunakan

yang akan

empat matram

s1Sr,,Jar Po]a

pPmbel aj aran ini mencangkuP

pembe I aj aran tutor

L;;( .-i i

yakni pola

*. 
-.,,. JSlAy,tAti

r-'.4 r).4 fr 6
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pembelajaran tutor-alat Audro Visttal - peserta r pola

pembelaJaran tutor - AVA - l'lPdra - peserta dan po)a

pembel ajaran rnedia - pe5erta.

1), pola pemtjelaJran Tutor - 5iEwa.

Pada pola rni tutor hanya satu - satunya sumber

belajar bagi peserta. Tutor menyampaikan tnformasi

pengetahuan yang d.rbutuhkan Peserta. PoIa inr

dilakukan melalui kegiatan tutortal atau secara

kel ompok .

2). Pola pembelajaran Tutor - AIat Audio vrEuaI -

Peserta.

Pada pola ini tutor menqgunakan alat bantu atau

peraga untuk memperkLlat penyampaaan informasi

kepada peserta belajar. anya memang pemilihan alat

peraga lLersebut banyak ditentukan oleh tutor dan

k esed r annl'a .

3). Pola pemtrelajaran Tutor - AVA - Media - Peserta.

Pada pola ini tutor memperhatikan kEberadaan media

dalam keqlatan pembelajaran yang drkelolanya. Media

yang digunakan dirancang terlebih dahulu untuk

rDemperkuat penerimaan peserta.

4). Poi-a pernbelaJaran media - peserta.

Pada pola pembelajaran ini bahan belaJar disusun

dalam mediar sehingga peserta mempelajarinya

melalui media yang sudah dirancanq atau

dimanfaatkan.
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d. Penqel ompokan peser ta .

Pelaksanaan pembelajaran menuntut adanya per-

timbanqan untuk penetapan jumlah peserta. Hal 1ni

mengakrbatkan adanya keragaman Jumlah peserta dalam

setiap pembe I aj a ran .

1), Jumlah peserta.

Secara umum jumlah peserta ini drbagr kedalam:

a). kelompok besar ( mass instruction ), dengan

3umIah peserta kira-k j.ra diata5 50 orang,

b). Kelompok ( group

peserta se banya k

besar, sebanye k

menenqah, dan 2

rnstruction ), dengan jumlah

un tuk k e l ompok

untuk k e l ompok

untuk kelompok

20

5

30 peser ta

?O peser ta

5 peser t a

2)-

kr.eci], dan

c ) . individual ( jndivjdual instruction )

Penetapan jenrs kelompok.

Penetapan Jenis kelomDDk belajar yang akan diguna-

kan didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan :

a). analisis tugas atau pokok bahasan yang

dipela_:ari cdri hasrl analisis tersebut akan

dapat menetapkan sasaran yanq akan ikut dalam

keqiatan pembelajaran. Berdasarkdn hasi I

analiEiEi tugas bahh,a kegiatan pembelajaran

harus dapat membelajarkan seJumlah peserta

tertentu. Hal rni mengakibatkan jelasnya besar
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kelompok yang akan dilayani. Di5amping itu

jenis dan kedalaman pokok bahasan akan

mengqambarkan kecendrungan jumlah peserta yang

ciapat menrpelajar.i bahan Delajar tersebut'

apakah hanya dapat dilakukan 5ecara lndividual

atau setrara kEl ompok.

b). analisis kebutuhan belajar dari haEil

anal isis tersebut daPat menetapkan jumlah

peserta yang membutuhkannya. Disamping

penyebaran geografis peserta' corak kehidupan

dan kebiasaan bel aJ ar peserta.

c). kecendrungan karakteristik peserta belajar yang

berhubungan dengan homogenitas atau

heteogenitas latar belakang kondisi pesertat

seperti pengalamanr Iatar belakang pendidikan,

jenis kelamin dan faktor-fakor lainnya.

Hat-haI yang harus drperhatikan dalam pembentukan

kel ompok belajar.

Hai-hal yang perlu diperhat.ikan dalam pembentukan

kelompok belajar ini adalah menyangkut :

a). drmensi kooperatif.

Untuk ini kita perlu mempertimbangkan k'erja

sama antara peserta. Melalui kooperatjf ini

diduga bahwa peserta akan memperoleh inforrnasi

dari berbagal pihak, yaitu sumber belajar'

tutor dan peserta lain. Namun tutor perlu

i!'jj,- il[ -.:i, i . .,,. r;i...,ii,l .,,
P,6 D /iri+
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memf J. Iter kerJa sama tersebut' kalau-kalau

1n formasr yang dr-perolehnya menJad.r

membingungkan, Pe l aksanaan kooPeratif untuk

kei c)rnpok begar sanqat eulrt untuk drlakukan

kecuali cjrbagr keoalam kelompok-kelompok tugas.

Untuk kelompok keci I

b). dimensi kompet:.tt-f ,

Untuk rni kedudukan

mudah untuk df I aksdnakan.

rangsangan k epad a

prestasi yanq I ebi h

keiompok besar dan

dilaksanakan.

c ) . dimensi independen '

Untuk ini peserta diberi

tutor per 1u memberikan

peserta untuk mencaPa j.

baik. Pelaksanaan Pada

kecal mudah untuk

kebebasan untuk

yang

diciptakan

pada kelompok besar maupun pacia kelompok kecil.

e. Pemanfaatan dan pengelolaan sumber belajar.

mengaktualisasrkan kreatifitas

dimi I ik inya. Pelaksanaanriya bisa

Sumber belajar

l tnqkunqan yang

pengetahuan yan g

belajar tersebut

pembelaj aran yanq

ini terd i ri dari

dalam pengertian orang' alat' atau

dapat memberikan in formasr tentang

dibutuhl,.an peserta. Penetapan sumber

didasarkan atas rantranqan program

diqunakan. Macam-mac arn sumber belajar

1). orang ( manusia )q Eeperti tutorr ahli atau yang
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2).

3).

menquagai pengetahuan dan P.eterampilan tertentu.

alat yang dapat berupa media atau alat peraga

lainnya. MEdia cialam pengertian belajar yanq

clirancang atau tidak d j.rancang dalam pembel3jaran,

yanq dapat mengantarkan bahan belaj ar kepada

peserta belajar.

Iinekunqan adalah setiap benda fisik atau non fisik

yang dapat d.imanf aatkan peserta sebagai sebagai

=umber inJormasi. l'1acam-macam sumber yanq

berhubungan dengan lrngkungan terdiri dari sumber

belajar yang berhubungan denqan alam seperti alam

tumbuhan, binatang, bumir langit dan air. Kemudian

Iinqkunqan sosial berupa manugj.a sendiri' lembaga

l.:emasyardkatan, Iembaqa sosj al ' budaya dan

kesenian.

f. Penilaian proses dan hasil bplajar.

Pada bagian awal ciibahas selintes mengenal penl--

leian dalam proqram pembelajaran. Dalam bagran ini akan

diungkapkan mengpna.l. penqaruh rencana penilaian yang

diqlrnakan terhadap penetapan strategi pembelajaran.

Penllaian dapat diqunakan untuk menggunakan

efektifitas proses dan hasil pembelajaran. Strategi

penilaian yang dapat digunakan menyanqkut tujuan yanq

akan dinilai, jenrs penilaian' trara penilar'an dan

penetapan kelulusan.
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Fenrlaian dltujukan untuk mengunqkapkan sampai

sejauh mana peserta dapat mencapai tujuan yanq telah

ditetapkan. Tujuan pembelajaran mengandllng kemampuan

yang nreliputi kemampuan pengetahuan' slkap dan

l.reterampilan. Cara untuk menqunqkapkan kemamPuan

tersebut dfdasarkan pada jenis kemamPuan yang akan

diukur. Tes lisan dan tulisan cendrung dapat

mengungkapkan kemampuan pengetahuan. Hal ini akan lain

keadaannya dengan tes penanpilan yang d.l'gunakan untuk

menqungkapkan keterampilan. Namun r kadang kala bahan

belajar yang kompleks banyak menqgunakan cara Pen j. laian

yang berEifat gabungan.

Apabila kita tinjau dari segi prQses pembelajaran'

maka jenis-jenis penilajan yanq dapat dilakukan terdiri

dari :

1). test awal'

2 ) . tes formatif '
3). tes otaqnostrk r cJan

4). tes sumatif atau tes akhir.

Kedudukan tes awal adalah untuk melihat kemarnpuan

awal pesprta belaJar dan penempatan peserta dalam

proqram yang di=ediakan. Apakah peserta teiah cocok

untuk meng.ikuti program yanq disediakan atau beIum,

atau pertu ada pelajaran penyela sebelumnya. Tes

formati.f ditujukan untuk melihat efekttfitas komponen

program belaJar yang digunakan' sehingga daPat

I
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drtetapkan perlu adanya revisi atau diteruskan proqram

pembelajaran tersebut. fes diagnostik dituJukan untuk

melihat bag].an-bagian yang sulit dipelaJari peserta,

sehingga melahj-rkan usaha penetapan perlakuan yang

harus d].berrkan. Tes sumatr.f ditujukan untuk menetapkan

tr.nEkatan pencapaian peserta terhadep tujuan yang

telah di tetapkan.

Apabila ditinjau dari seQi penetapan kelulusan,

flraka cara penrlaian dtbaQi kedalam:

1), penilaian Acuan Norma ( PAN ), dan

2). Pen j. laian Acuan Patokan ( PAP ).

Penilaian Acuan Norma d j-tujukan untuk melihat

kedudukan peserta dlbandinq peserta Iainnya. Penilaian

Acuan Patokan ditujukan untuk melihat sejauh mana

kreteria atau patck-an yang telah ditetapkan dapat

tercapai oleh peserta.

tr. Model Strategi Pendidikan Luar Sekolah

llodel-model strategj. pembelajaran pada Pendidj.kan

Luar Sekoiah didasarkan atas kondisi pembelajaran itu

sendirr. yang menyanqkut aspek-aspek yang telah dibahag,

yaitu keqiatan pembelajaran, sentral pembelajaran, pola

pembelajaran, pengelompokan peserta, pemanfaatan sumber

belajar, dan penilaian yEng digunakan.

t
IL
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Setrara umum strategi PEmbelaJaran inr dapat dlbagi

kedalam dua tipe ( Romizowski r 1984 ) ' yakni eksposrtori

dan drskoverl. Strateg). ekEPoEitorl berasal dari teori

proseS belejar "reception learning" atau proses

penyamparan inJcrrmasr. Strategi drgkoverr berasal darr

teori belajar berdasarkan penqalaman ( PiaQet dan kelompok

psikoiogr kognitif dan humanis ) '

1. Langkah - Iangkah yanq drqunakan dalam pelaksanaan

strateg r eksPositori '

Lanqkah-lanqkah yanq dapat diqunakan dalam pPlak-

sanaan strategi ekspost tori adalah:

a. penyampaian informasi '

b. pemahainan prisip-prjnsip umum, Pengecekannya daPat

d i I akukan melalui tes Pemahaman'

E. penerapan Prrns.ip-prrnsip l''edalam trontoh-contoh'

pelaksanaannya dilakukan melalui keqiatan latihan'

d. peneraPan informasi yang diterima kedalam situasi

nyata atau dalam pemecahan masalah yang ada'

2. Langkah-Iangkah yang ciapat digunakan dalam pelaksaaan

strateqi diskoverl '

Langkah-IanQkah Yang

sanaan strate9r diskoveri

a. memberikan k esernPa tan

atau sesuatu tindakan'

dapat diQunakan dalam Pelak-

ada 1ah :

melakukan dan mengamati akibat



b. Femahaman kasus tertentu. yanq dicek melalur test
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k husus.

g"nelaArsast darl contoh khusus kedalam prr'nsiP
d-

umum, dr Ial,.ukan melaluf contoh-Eontoh.

l'lemberikan kesempatan untuk mPngaplika5ikan infor-

masi rraru kedalam srtuas]' nYata.

Namun demikt-an' strategr. pembelajaran dapat diPe-

dipengaruhi secara khusus oleh kondls-kond.1s yanq

ada, baik yang berhubungan dengan komponen-komponen

pembel aj aran maupun kebutuhan penyelengqarakan

i,.egiatan pembelajaran. Oleh karenar terdapat bebagai

maEam strategi pembelajaran denqan kelengkapan

komponen Yang sangat beragam.

Strateq j. pembelajaran yanq bErhubungan dengan

sasaran adal ah :

1). model belajar individual.

2). model betajar kelompok atau kPlompok bPlajar dan

3). model belajar ke1as.

Ditinjau dari sagr Pusat pembelajarant maka

terdapat

1), model strateqi pembelaJaran yanq berpusat pada

tutor dan

2). model pembelajaran yang berpusat Pada peserta

atau mooel PartisiPatif.

c
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Ditinjau dari seql alat dan sumber belaiar maka

terdapat:

1). model paket belajar atau sistem modul '

2) . model pembelajaran melalui media ' seperti

pembelajaran melalui comPuter dan lain

sebaqainya '

Komponen - k omponen pembelajaran yang digunakaan pada

setiap model sangat beragam, baJ-k dari seqi banyak

mauPun jenis yang digunakan'

3. t"lode I strategi membelajarkan,

pembe I aj a ran

diatas.

a. I"1ode I Konvensiona I .

ModeI konvensj.onal ini adalah model yang

secara alami - Model ini banyak dilakukan dalam

belajar dan keIas. Program pembelajaran

berdasarkan kuri-kulum yang telah ditetapkan '

mernegang pPranan yang dominan datam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. Oleh karena itu, kedudukan tutor sebaqai

satu-satunya sumber belajar' DisamPing mengatur setiap

Ianqkah pembelajaran ' Namun demikian ' 
model ini dapat

digunakan untuk menjanqkau peningkatan pengetahuan melalui

kegj.atan pembelajaranr sehingqa jangkauan sasaran yanq

Berikut ini dijelaskan

dari jenis-Jenrs

beberapa model strategi

yang telah diungkaPkan

berj a I an

k e I ompok

d t gugun

Tu tor



harus d.r I ayani dal am pembelaJaran dapat diselesarkan

secara seragam dalam waktu yang tertentu. Disamping untuk

menyelenggarakan Legiatan pembelajaran yang sudah standar

dan bersifat PenyamPaLan' penqetahuan.

Pendekatan yanq banyak dlqunakan dalam model ini

cendrung bersifat Penyampaian bahan belajar kePada

peserta, sehingga menimbulkan kondisi yang kurdng dinaml-s

dan kreatr.f . Pengukuran keberhasilan banyak ditetaPkan

oleh ukuran yang telah ditetaPkan oleh tutor atau standar

tertentu.

Efektifitas model r.ni dapat ditingkatkan melalui

peninqkatan kemampuan tutor dalam mengelola kegiatan

pembel aj aran r yanQ bPrhubungan dengan pengembanqan

perencanaan program' pengelolaan pembelajaran, penllaian

dan perbarkan kelemahan hasjl dan proses pembelajaran

b. Model tutorial.

ModeI ini dilakukan secara individual antara tutor

dan pe5erta belajar. Melalur model ini peserta dapat

belajar secara langsung menqenai kebutuhan belaJar yang

drharapkan. !^ialaupun terdapat kelemahan Larena ia trdak

memperoleh bandinqan informasi denqan sutnber belajar

lainnya. Namun demikian, untuk menghilanqkan kelemahan-

kElemahan tersebut maka pemilihan tutor harus :

1). benar-benar yang menguasai pengetahuan yang diajar-



kannya '
2 ) . mempunya i

3). dekat dan
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kemampuan untuk menqelola kegiatan belajart

mudah untuk dimtnta penjelasan dan informa-

5.I n ya t

4). dapat mengalisrs pembelajaran, sehinqqa dapat cePat

memperbaiki kel emahan Yanq ada.

Dida i am peleksanaannya, model tut-orial dapatLna

1).

2).

dilakukan peserta melalui kegiatan :

rencana kegiatan independen. Pelaksanaannya dilakukan

denqan cara pemhelajaran yang tidak mengikat peserta

dalam pertemuan rutin denqan tutornya' Namun, tujuan

pembelajaran ditetapkan gecara umum atau dalam garis

begarnya. Peserta secara bebas memPesiaPkan diri untuk

menq]'kuti teg yang diberikan tutor' Selanjutnya tutor

membanlu mernecahkan masalah yang dialami peserta

dalam mempelajari. bahan belajar yanq dtharapkan'

model pembelajaran penqarahan diri ( sel - directed

learning ). Peserta memPelajari bahan belajar sesuai

dengan langkah-)anqkah Pembelajaran yang se5uai denqan

tujUan yang telah d.rtetapkan. Tutor memberrkan test

seguai dengan tahapan-tahapan pembel aj aran yanq

di. 1al,.ukan Peserta. Kemudian ia mendiagnosa kesulitan

yang dialami peserta dan membantu memecahkannya '
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Proqram pembelaJaran yanq terpusat pada peserta

( Iearning-centered study ). Peserta menetapkan

kebutuhan belaJar yang diharapkannya. Tutor

mempersrapkan bahan betajar yang dibutuhkdn peserta.

Pelaksaan pembelajarannya dilakukan dengan trara

diEkusi atau peserta terlebih dahulu, kemudian tutor

membantu memecahkan kesul itan yang dialami peserta

belajar.

c. Model bel aj ar partisipatori.

tlodel strateqi pembelaJaran semacam ini menekankan

pada keluaEaan pemberjan kesempatan kepada peserta untuk

mengungkapkan dan membantu terselenggaranya kegiatan

pembelajaran. ltelalui model ini peserta dijadikan 5umber

untuk mengembangkan dan pelaksanaan program pembelajaran.

Peserta sebagai sumber uituk mengungkapkan kebutuhan atau

masalah pembelaJaran yang akan dipecahkan. DlEarnping ia

sebaqai p.ihak yang pprlu diberi fasilitas ateu kemudahan

untuk tej6drnya pembelajaran.

mengembangkan si tuasi bel aj ar,

Knowlws ( 7976 )

mengembangkan s.rtuasi

I angk an- I angk ah sebag a i

a). menciptakan suasana

mengunqkapkan bahwa untuk

belajar perlu diciptakan

berikut;

belaJar agar peserta siap

untuk melakukan keg r a tan belajar'
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b). membantu peserta untuk menyusun kelompok supaya

diantara mereka dapat terjad.rnya salrng belaJar.

c ). membantu peserta untuk dapat mengungkapkan

kebutuhan tle.l aJ ar.

d ). membantl.r lfeserta untuk dapat firengungkapkan tujuan

belajar.

e). membantu peserta untuk menqunqkapkan pola pembe-

1t.

q).

I ajaran yang drrkuti.

membantu peserta untuk ikut ter)ibat

dalam kegiatan pembelaJaran,

membantu Deserta untuk n'au menilai

proses dan hasi I pembel aJ aran

dilakukannya.

secara aktif

di rr men g erra i

yang telah

2), Cara mendukunq kegiatan pemtrelajaran.

Untuk mendukung keqiatan pembelajarannya, maka

kedudukan tutor perlu :

a). menempatkan diri pada kedudukan yang tidak serba

menqetahui, la perlu memandang bah!4a peEerta telah

memil j.ki penqalaman dan pengetahuan.

b). memberrkan mot j.vasi kepacja peserta belaJar untuk

dapat berpartiErpasi setrara stabil dalam kegiatan

pembelajaran yang diikutr.

c). memainkan peranan untuk membantu peEerta dalam

keseluruhan kegia tan pembe ] aJ a ran 
'
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menernpatkan diri sebagai peserta oalam keqratan

pembelajaran yang drkelolanya. Mel alui Eara ini

maka peserta tr-dak merasa adanya kesenj angan

denqan tutor. f{amun tutor sebaqar. kawan dalam

mem.rkirkan, mempela-iarr dan menilai proses serta

hasi I pembelaJ aran,

menciptakan situasi belajar yang kondusif,

mengembangkan semangat belajar bersama dan salfng

tukar penealaman seEara terbuka.

memperhatikan mrnat dan qaya belajar setiap

peserta serta mendorong untuk seIalu meningkatkan

prestasi,

membantu peserta dalam memeEahkan masalah belajar

yang timbul dalam mempelajarr bahan belajar atau

kegiatan pembelaJaran pada umumnya.

3). Ciri-ciri kegiatan pembelajaran.

o).

e).

f).

q).

Didasarkan pad a

ini, maka peserta

pern be ) aj arannyyapun

berrkut :

a ) . Kedewasaan ,

b). telah memiliki

cjen g an

c ), tPlah

karak teristi k mode 1 stra tee i macam

da 1am kegiatanyang

ha rus

dapat ikut

memiliki trirr-cl'ri sebagai

k emampuan

bahan belajar yang

awa I yang berhu bungan

drpelajarr.

sesuai dengan penea I aman

i{IL |( LrFi
i,{tp,

,l-rIi:)i.ri IA

memi 1i k i penqalaman

PN DAh,G



yang berhubungan den g an

d ida l amnya dan

d). telah memilikr kemampuan

tugas-tugas yang terdapat

untuk

penclapat dan kerla sama dalam

keeiatan.

menqungkapkan

menyelesaikan

d. l1ode I Paket Belajar.

Model paket belajar ( Performance based-learning

activrties package ) atau belajar di-sebut jLrga dengan

istilah " pernbelajaran melalui paket". Dilain pihak

model ini memiliki kesamaan ciengan "modeI tuntas ".

I"lodel pembelajaran macam ini ditujukan untuk mmenuhi

kebutuhan belajar yang oirasakan peserta. f\lamun peserta

tidak selalu harus berada pada tempat yang sama dengan

tutornya. Paket atau modul merupakan penggati tutor

dalam menyampaikan bahan belajar. Oleh karena itu paket

betajar inr perlu memenuhi lireter j.a.

1). rnenarik minat peserta untuk mau mempelajarinye,

2), mernpunyai ke:eiasan arah tujuan yang akan drcapai,

3). mempunyai kejelaEan isi bahasan, contoh dan tugas-

tugas yang harus dr-kerjakan,

4). nrempunyai alat untuk rnenilai pemahaman kemampuan

yang telah ciiperoiehnya, Eehinega dapat rnengukur

bata5 min j-maI kemampuan yang harus diperolehnya.



e. MocjE I Keiompok BelaJar,

Keiompok belajar adalah kegiatan pembelajaran yang

dr lakukan secara berkelompok. Kegfatan pembelajaran

melalui kelompok inr. dilakukan apabila adanva kesamaan

kebutuhan yang dirasakan peserta, disamping kesamaan

kebutuhan dalam potensi dan latar betakang yang

dimilrkinya, l'leial ui kegiatan kelompok belajar pe5erta

dapat memperoleh informasi dari beberapa pihak, seperti

sumber manusia yang berupa tutor dan peserta lain, dan

sumber non-manusia seperti buku atau media lainnya.

Didalampelaksanaannya kegiatan belajar melalui

kel.ompok belajar ini dapat dikembangkan lagi kedalam

beberapa model strategi pembelajaran, HaI ini

disesuaikan denqan tujuan pembelaJaran dan kelengkapan

kelompoknya. Umparnanya, adanya model kelompok keciI,

kelompok besar dan kelas. Dari segi metode dapat

Eiikembangkan lagi sesuai dengan metode yanq dagunakan,

seperti kegiatan belajar satu arah, dua arah atau

banyak arah. Dari seqi aktifitas yang ada, dapat

dikembangkan strategi kelompok belajar partisipatif

atau berpusat pada tutor.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan

model kelompak belajar ini adalah bahe,,a kedudukan tutor

harus dapat mengkordinir proseS pembelajaran peserta,

HaI ini dldasarkan atas kondisi jumlah peserta yang
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membutuhkan perhat.lan dalam pernbelaJarannya. Oleh

karena itu, tutor perlu mempersiapkan program

pembelajaran yang sesuai, mengatur proses pembelajaran,

menqadakan panrlaian dan mEmperbarkr kpiemahan-

kE,l emahan kelDmpok,



BAB II

METODE PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

A- Penqertian

Metode adalah penjabaran dari strateqr pembelajaran

yang digunakan, l"ietode yang digunakan pada kegiatan

pmbelajaran Pendidikan Luar Sekolah tidak terlepas dari

karakteristik dan penetapan strategi pembelajaran yang

dipilih, sehingga penetapannya menungqu kepada jenis

strateqi yanq akan digunakan. Keseragaman metodE dan

strateqi pembelajaran akan memudahkan proses dan

pencapaian tujuan pembelajaran. OIeh karena itu analisrs

metode yang akan diqunakan selalu bersamaan denqan

analisis strategi pembelajaran itu sendiri.

' Pengertian metode telah banyak diungkapkan oleh

ahl i-ah1i, dari rnular pengertian secara umum sampai

pengErtian metode yanq digunakan pada Pendtdikan Luar

SekoIah. Purwadarminta ( 7976; 649 ) mengemukakan

pengertian metode secara umum dengan ungkapan bahwa metode

adalah trara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

mencapai suitu mak=ud. Hal ini sejalan dengan pendapat

Hornpai I 7957 i 7O2 ) dan I'loris ( 7972 i 826 ) yang pada

prinsipnya dikemukakan bahwa metode adalah pro5pdur atau

urutan f ak-rran yang sistimatis yang dituangkan kedalam

40
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sesuatu rencana tersebut drterapkan kedalam kegiatan

pembelajaran, maka metode pembelaiaran dapat drartikan

sebaqai trara atau prosedur yang teratur secara sistimatis

untuk mencapai tuJuan penrbelajaran yang ditEtapkan.

Pengert-ran terEebut sejalan pula dengan alur pembicaraan

yang diungkapkan dalam pembahasan tentanq strategi

pembelajaran. lretode sebagai dalarn renEana pembelaJaran

yang merupakan penerapan dari strategi pembelajaran yang

berP.enan dengan tujuan pembelajaran secara terperincr,

keterampi Ian masukan, serta ma=ukan-masukan aktual dan

hambatan yanq dapat mempengaruhi proses dan pencapaian

hasi I belajar.

B- Eara-cara Penetapan Metode

Sesuai dengan pembahasan diatas bahwa metode

merupakan Pen-iabaran dari strateoi pembelajaran. oleh

karena itu penetapannya pun sangat berkaitan sekali dengan

strategi psmbelajaran. Apabila kita rinci kembalr maka

penetapan metode pembelajaran ini sangat ditentukan oleh

fak tor-fak tor sebaqai berlkut.

1. Tujuan Pembel aj ardn.

Kaitan metode dengan

didasarkan a tas konciisi bahwa

mencapai tujuan pembe I aj aran,

tuj uan pembel ajaran ini

metode sebag a.i cara untuk

sehingga metode apa yang
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akan k.1ta gunakan banyak dapenqaruhi oleh kondisi tuJuan

pembelajaran itu sendiri. Apabila kalau kita sadari bahwa

tujl.ran pembelajaran mEnyanqkut k emampuan - k emam puan yang

harus drperolEh peserta. Kemampuan-kemamPuan tersebut

sanqat beraqam, baik dari sPgi jenr5 rnaLrpun tahapannya.

Oleh karena itu penetapan dan pengunaan metodenyapun tidak

bisa kita samakan untuk l'-.e5eluruhan kondisi. d-ratas. Namun

demr.kian, set.rap metode memi l iki karakteri=tik masing-

masing yang mungkin hanya dapat digunakan untuk mencapai

k emampuan - k emam puan hasil belajar setrara khusus. Drbalik

itu semua, k emam puan - k emampuan yang diperoleh Peserta

merupakan tanda efektifj-tas metode yang digunakan dalam

pembelajaran.

2. Kondl si Eahan Pembelajaran.

Bahan belajar acialah bahan yang ak-an dipelajari

peserta. Bahan belajar tersebut mEnyangkut keseluruhan

kemampuan yang telah drtetapkan dalam tuJuan pembPlajaran.

Kondisi bahan belajar mempengaruhi nretode pembelajaran

yang harus dipilih dan ditetapkan. Lebih jauh, keragaman

Jenis serta'banyaknya bahan belajar yang harus dipelajari

sangat mempengaruhi ke-paca penetaPan dan Pemilihan metode

pembelajaran yang harus digunakan. Keragaman bahan belajar

menyangkut keragaman dalam bidang pengetahuan r kelompok

ranah taksonomi dan kedalaman bahan belajar itu sendiri.

Banyaknya bahan menyangkut keluasan bahan yang akan
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dipelajari. Dibalrk itu, mEtode pembelajarannyapun

rnemil iki keampuhan dan keterbatasannya masing-masing.

Terdapat metode yang dapat diqunakan untuk ke=eluruhan

bahan belajar, dan ada PUla metode yanq daPat digunakan

secara khu5us untuk bahan-tlahan tertentu.

3. Kond i si Peserta BelaJar.

Peserta belajar sebaqai masukan sarana yanq akan

memanfaatkan metode untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Didasarkan pada kondisi tersebut penetapan

metode perlu mengacu pada kondisi peserta yang akan

memanfaatkannya. Kondisi peserta ini memiliki keragaman

seqi jenis kelamin, usiar kondisi pEikis dan latar

belakang sosial ekonomi serta budaya, dan jumlah peserta

yang terlibat dalam keg.iatan pEmbelajaran.

Keraqaman kondi si-kondisi tersebut mengakibatkan

perlu adanya pemilihan dan penentuan metode pembelajaran

yang akan digunakan. Penetapan metode yanq sama untuk

berbaqai macam kondisi dapat mengakibatkan keragaman

pencapaian kemampuan yanq terdapat pada tujuan, sehingga

hasil belajar yang diperoleh peserta trendrunq beragam

puIa. Demikian pula, terdapat metode-metode yang memiliki

perEyaratan khusus dalam pemanfatannya, 5ehingqa tidak

dapat digunakan untuk keseluruhan keadaan.
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4. Kond isi Sa rana .

Sarana dalam pengertian segala macam fasilitas

serta kelengkapan a).at yang diqunakan dalam Penyeiengga-

raan pembelajaran. Sarana djsini rnenyangkut keseluruhan

slat-alat bela;ar, ruangan dan kelengkapan medra

pembelajaran yanq digunakan. Kelenqkapan sarana memudahkan.

i:em.ilihan dan penetdpan metode. Tutor dapat menetaPkan

macam-matram metode yang paling tepat untuk membelajarkan

peserta. Namun, kadangkala jumlah Earana yang ada trdak

terlalu lengkap dalam penyelenggaraan Pendidikan Luar

Sekolah. Oleh karena itu, penetapan metode yang akan

digLrnakannya perlu disesuaikan dengan keterbatasan sarana

tersebut.

5. Nak tu PEmbelajaran.

Sebagaimana tel ah diungkapkan bahwa metode

berkaitan dengan cara yang paling tepat digunakan untuk

mentrapai tujuan pembeiajaran. lYetode tersebut perlu

cisesLlaikan dengan kuaktu yang tersedia. Walaupun tutor

dapat menetapkan metode yanq paI ing tepat berdasarkan

kecenljrunqan program pembelaJaran, namun apabila metode

tersebut membutuhkan waktu yanq lama sedangkan t^,,aktu yang

tersedia sanqat terbatas, maka metode tersebut kurang

+,epat untuk digunakan. Ketepatan metode dengan jumlah

waktu yang tersedia akan menjurus kepada tercapainya
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tujuan pembel aJaran sesua i

disamprng FPnggunaan metode

denqan r.rak tu yang tersedia.
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dengan waktu yang tersed].a,

itu sendirr perlu disesuaikan

C. Jenis-JL-nis l'letode Beserta Karak ter isti knya

Dj.bar.{ah ini akan diunqkapkan metode - metode

pembelajaran ya g dapat digunakan pada Pendidikan Luar

Sekolah, diantaranya adalah sebagaiberikut !

1, l'let od e Caramah.

Metode traram.ah adalah metode yang digunakan tutor

untuk menyarnpaikan dan menjelaskan informasi tEntang

bahan belajar kepada peserta dtdik. Sifat penyampaian

hanya satu arah, sehinqqa kurang memperhatlkan umpan balik

dari peserta. Mela)ui metoda ini tutor menyampaikan bahan

belajar sesuaa dengan yang telah direntranakan Eebelumnya.

Keuntungannya, tutor cjapat secara tepat dan berpegang pads

target pernbelajaran yanq telah direntranakan.

2. Metode Merangkum Buku.

Metode merangkum buku adalah cara penyampaian bahan

belajar dari buku yanq sudah ditetapkan. Penyampaiannya

d.ilakukan tutor kepada peserta menganai isi buku tersebut.

Langkah-IEngkah yang dapat di lakukan dalam metode ini



46

aclalah :

a. tutor membatra dan memahami isi buku,

b. tutor menyampai kan iEi buku dan mengemukakan gagasan

pokok eecara lisan kepada pesErta didtk,

c, peserta men),rmak Llahan belaJar yang disamp.rrkan dan

menghubungkan pengertian-pengertian yang d i pero 1e hnya

derlean penqalaman-penealamannya dan drsamping itu

peserta mengidentrfikaslkan gaga=an-gagasan baru kepada

pr k i rannya .

Kedudukan tuior sangat dominan dalam pelaksanaan

metode ini, sehinqga peinbelaJaran banyak diserahkan kepada

tutor untuk mengelola proseE belaJar mengajar. Hal, ini

memiiiki keuntungan dalam kegiatan belajar yang bertLrjuan

untuk menyampaikan bahan belajar yang sangat banyak, sulit

dipela3ari secara langsung oleh peserta, sumber belajar

yang terbatas dalam uJaktu yang relatif terbatas dan jumlah

peserta yang banyak.

3. Metcde Tanya Jar.rab.

l{etode tanya jawab adalah cara pembelajaran

yanq dilakukan der'gan Ealinq bertanya antara peEerta dan

tutor. meialui metode ini kedudukan tutor sebagai 5atu-

satunya sLrmber belajar yang dapat .memberikan informasi

atas pertanyaaan yang diaJUkan peserta, disarnping ia dapat

mengukur batas kemampuan pEEerta melalui prtanyaan-
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pertanyaan yanq d.i=ampatkannya. Pelaksanaannya d:-Iakukan

dengan cara

a. pemberian motivasi untuk mau bertanya'

b. menampung pertanyaaan peserta !

tr. menyampai kan j ae,,aban ' dan

d. menyimpu l kan keseluruhan pembahasan.

Keuntungan dari penqqunaan metode ini adalah bahwa

tutor dapat menqukur 5ecara Iangsunq kemampuan peserta'

d isamping rnembahas bahan be I aj ar yang sesuai dengan

kebutuhan peserta, l,.arena pembahasan disesuaikan dengan

pertanyaaan yang diajukan dan dapat menentukan tindak

lanjut dan cara memanfaatkan informasi. Namun demikiant

tutor perlu memiliki kemauan untuk menumbuhkan motivaEi

belajar dan t4avlasan yang luas mengenai bahan belajar.

Lebih jauh, bahrna tutor perlu mengarahP,an dan

mengelompokkan pertanyaan-pertanyaanya.

4. Metode Forum Tanya Jawab.

Metode forum tanya jawab adalah pembelajaran

melalui keqiatan salinq bertanya dan menjarrab diantara

tutor dan peserta, atau diantara peserta dan peserta

lainnya. i'lelalui metode ini dJ.harapkan terjadi kornunikasi

banyak arah, disamping mengungkapkan permasalahan dan

pEngetahuan yang telah drkuasainya. t!amun demikian, tutor
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dalam metode ini perlu mengarahkan Pertanyan-Prtanyaan

yang dikemukakan peserta' dan akhirnya perlu ditarik

kesi.mpulan. Keuntunqan metoda ini adalah dapat mendorong

peserta untuk melakukan penelaahan mandiri sebelum

pertemuan dimula.r dan peserta dapat mengemukEkan Pj.kiran-

p-ikirannya secara teratur dan terarah,

5. i"letoce Demontrasi.

l4etode demontrasi adalah trara pembelajaran yang

berusaha untuk mengunqkapkan pro5es dan hasi I sesuatu

kegiatan kepada peEerta didik. Melalui mPtode ini peserta

dapat rnelihat alur atau tahapan kegiatan yang Perlu

diikuti dalam menyel.esaikan sesuatu proyek, dan melihat

hasil yang dapat diperoleh ciari suatu model kerja tertentu

denqan memperhatikan dan peserta didik dapat belajar dan

menyebutkan pengertian-pengertian dari yang

didemontraEikan, Disamping itu dapat merubah pengertian

peserta drdik dalam mengembengkan kecakapan-kecakapannya.

Metode demontrasi j.ni sudah mulai menggunakan alat bantu

atau alat peraga, sehinqqa dapat menghilanqkan verbalisme

pada diri peserta didik. t'Jamun demikian' kegiatan-keQiatan

yang dapat didemontra=ikan terbatas pada ruang lingkup

kegiatan yang mudah, murah dengan resiko yang ketriI.



5. Metode Pane 1

l"iP t od e

menggunakan

mendi5kusikan

Mel alui metode

49

panel adalah Euatu cara pembelajaran denqan

sejumlah ahl i sebagai nara =umber untuk

sesuatu pokok bahasan di hadapan peserta.

ini dapat tertrrpta komunikasj. banyak arah,

panel is rnaupun panelis dan peserta.

rnetode in i ada l ah bahwa metode in i

baik diantara

Karakteristik

menggunakan dan mempesiapkan ahli yang dapat membahas

persoalan yang sesuai dengan keahliannya. Kedudukan tutor

harus dapat menyimpulkan keseluruhan Pembahasan yang telah

dr Iakukan panelis.

7. Metode Simposium.

l4etocje simposium adalah trara pembelajaran yang

di Iakukan meLalui serangkaian treramah yanq disampaikan

oleh sejumlah pembicara menurut sejumlah aspek darj.

sesuatu masalah cjihadapan peserta. Melalui metode ini

peserta dapat memperoleh beberapa infDrmasi dari

penceramah. Namun cjemikian, pada pelaksanaannya tidak

terdapat komunikasi banyak arah dan tidak ada l,.esimpulan

dari keseluruhan pembahasan.
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8. I'le tod a Erarnstorming.

t'letode brainstorming adalah trara pembelajaran yang

ciilakukan dengan merangsang dan meminta pendapat peserta

tentang Ee5uatu perEoalan. Langkah-langl,ah dalam kegiatan

pembela;aran yang menggunakan metode ini adalah pertama

kal i tutor menqungkapkan persoalan, kemudian peserta

secara bergi I iran meneunqkapkan penoapatnya. Selanjutnya

peserta diberi kesempatan untuk mengkaji pendJpat-pendapat

yang diungkapkannya, yang pada akhirnya ditarik suatu

kesimpulan. Namun demikian, tutor perlu memperhaikan

kemampuan peserta tentang persoalan yang diajukannya

supaya ti dak vakum,

9. I'le tod e Diskusi Kelompok.

l4etcde diskusi kelompok adalah cara pembe 1a j aran

sesuatu pokok

persDalan oleh sekelompok peserta. Di=kusi kplompok

bertujuan untuk menyatakan pendapat dan memperoleh

informasi tentang pokok yane didiskus:kan. Peserta didik

belajar dari angeota kelompok IJinnya. I'leIalui keqiatan

ini terjadi pertukaran fikiran, gagasan dan pendapat

diantara peserta dan pacia akhlrnya tutor meramu kesimpulan

dari keseluruhan pembicaraan. Metoda diskusi kelompok ini

Capat di. lakukan melalui beberapa trara yang 'khl..r=r'-r=, seperti

yanq dilakukan dengan mendjskusikan
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a. Metoda Rembuk SeJoIr.

l'letode rembuk 5ejo1i adalah cara pembelajaran yang

cji lakukan melal.ui pdEangan-pasanqan yang terdiri dari

dua orang untuk rnernecahkan masalah yang di tugaskan

tutornya. Setiap paEangan atau kelompok kecil

mend.i=kusrkan masalah dan menyrmpulkannya, kemudiaan

setiap kelompok kecrl meny.impui kan dan mengajukan

pendapatnya kepada kelompok be=ar. Langkah-Iangkah

dalam penggunaan metcda ini terdapat beberapa tahap

yaitu : pemetrahan kelompok kecil dari kelompok besar,

penrberran pokok persoalan, Ejiskusi dalam kelompok

kecil, pengajuan pendapat kepada kelompok besar,

ciiEkusi dalam kelompok besar dan penyusunan kesimpulan.

b. tletoEie Cawan I kan .

Metode cawan ikan adalah cara pembelajaran yanq

dilakukan melalur diskusi, namun drsamprng itu tErdapat

dua lapisan, yaitu kelompok dalam dan kelompok luar.

Peserta yang dapat mengajukan pendapatnya terdaPat pada

kelomptrk dalam. Kemudian apabila peserta dalam kelompok

luar .rnErn menqaJUkan pendapatnya, maka ciia harus

pindtsh kekelompok dalam terlebih dahulu. Kelompok luar

bertuga5 untuk mengamati dan mendengar pembicaraan yang

spdang dibahas kelompok daIam. Setelah .pembahasan



c. IYe tod e Kelompok Buzz.

lYetode studi kasus adalah pembelajaran yang

sesuatu kasus tertentu.

drlakukan maka tutor merangkum keseiuruhan isi

pembrcaraan

Metode kelompok buzz adalah cara pemDelajaran yang

d-ilakukdn melalui kelompok besar yang dapat dibagi

kedalam beberapa sub kelompok. llasing-masinq sub

kelompok mendiskusrkan pokok permasalahan yang

ditugaskan tutor. kemudiaan menyimpul kan dan melaporkan

kepada ke I ompok besar.

1O. I'letode Studi Kasus.

dilakukan melalui pembahasan

Langkah-langkah

mengunqkapkan

pelaksanaannya ada I ah tutor

untuk mentrari

pelak=anaannya

dibagi keda l am

cara pembelajaran

metode ini ttr tor

media, k emud i an

sesuatu permasalahan kepada peserta,

kemudian mendiskusf kan dengan mengan a I i9a

pEmecahannya, Pad aa I ternatif -a I Lernati f

yang terlalu banyak jumlahnya dapatpeser ta

5ub-sub kel ompok .

11, metode I'lerespons l"iedia.

Hetode merespons media add l ah

yang mel ibatkan media. MeIaIui

menayangkan pokok pembahasan melalui



peserta melihat atau mendenqarkan dan menanqqapi isr

pembahasan yanq terdapat dalam med j.a. Media yang dapat

diqunakan dalam kegiatan ini d-lsesuaikan dengan kondigi

keqiatan pembelajaran itu sendiri, seperti kalau

memungkink-an dapat dilakukan meIalu-i media film, radio'

gambar dan lain sebaqainya.

12. l'letode S-imu l asi .

i"letode simulesi adalah : cara pembelajaran yang

dilakukan melalui permarnan yang diikuti Peserta. Suatu

kelompok berkumpul memperoleh informasi baru dan kesadaran

akan keadaaan I ingkungannya melalui permainan. Kedalam

perrnainan ini dituangkan keadaan nyata di I rngkungan

termasuk masalah yang dihadapi tetapi belum disadari.

Diharapkan dari permainan ini timbul srkap kritis dalam

menghadapi praktek kehidupan selama ini dan berkeinginan

untuk memperbaiki dan memecahkan masa.lah yang menjadi

sumber utamanya.

Tujuan dari penggunaan metode ini adalah memperoleh

informa=i baru dan kesadaran akan keadaaan lingkungan dan

masalah yang dihadapi bersama sErta berkeinginan dalam

memecahkannya. MeIaIui pengqunaan metode ini dapat

mel ibatkan metode-metode lain, seperti metode diskusi '
u,ra!!ancara dan penyampaian laporan. Langkah-Iangkah

1

keeiatan yang dapat diqunakan melalui metode j.ni adalah
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penyusunan rencana penqunaan metode' pembuatan alat

permainan, penyampatan penjelasan kepada peserta,

pembaqian tuga5, pelaksanaan Perma.rnan ' dan Penarikan

kesimpulan. Dalam pembagian tugas, terdaPat peserta yanq

berl,.edudukan sebagai pimpinan dan sekretaris' Pemain dan

pengamat.

13. I"letode Bermain Peran.

Iletode bermain peran adalah cara pembeiajaran yang

dilakukan melalui keqiatan penampilan peran peserta untuk

memerankan status atau fungsi f ihak-f .ihak lain dalam dunia

nyata. Langkah-Iangkah pelaksanaannya dilakukan

trara pembagian tuqas pemain dan pengamat, SetiaP

memperoleh tugas-tugas yang harus diperankannya.

setelah selesai, pengamat menanggapi penamp:. Ian

telah dilakukan pemain, cian analisis kesuaian

dengan masalah yanq sedang drbahas.

Tujuan dari penggunaan metocje ini untuk

suatu masalah dan memperoleh kesempatan untuk

dengan

pemain

Kemu d i an

peran yang

Pera9aaan

memecahkan

merasakan

perasaan orang I ain . Sebagai

memanfaatkan informasi yanq saj a

tindak lanjut untuk

diperoleh.
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14 , I''ietodP Ke l omPok KerJ a.

Metode kelomPok kerja adalah trara pembelajaran yang

dilakukan melalui keEiatdn penyel esaian tugas-tuqas yang

harus d-ilakukan. llelalui pengqunaan metode rni dapat

diperoleh gambaran kemampuan penyelesaian tugas yang

dimiliki kelompok. Lenqkah-lanqkah keqiatan yang diqunakan

dalam pengqunaan metode ].ni adalah Pembagian kelompokt

pembagian tugasr Penyelesaian tuqasr penilaian dan

tangapan terhadaP hasr I kerja.

15. l'letode Lokakarya.

I'letode lokakarya adalah cara pembelajaran yanq

dilakukan melalui gabungan antara keqiatan ceramah,

demontrasi, diskusi dan penyelesaian tugas-tuqas tertentu

dalam satu kegiatan pembelajaran. Pada Pelaksanaaannya

peserta ciiblmbing oleh beberapa ahli. Untuk kelancaran

pembelajarannya dibutuhkan fasilitas penunJang, seperti

peralatan-peralatan pembelajaran dan bahan-bahan kerja.

Langkah-lanqkah yang dapat di Iakukan dalam metode ini

adalah pembagian sub-sub kelompok. pemberian treramah'

diskuEi, de,montrasr ' Can kelompok kerJar serta Penyususnan

l aporan.

'.\t;t LtFr .., JjL,_..-ll(tD ' 'rt,L'uS l-r, ,

' F'r ^ 
'atdi''lt':

^ uAfiG
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16, f'letode Kunjungan LaPangan.

l'letode kunjungan lapangan adalah cara pembelajaran

yang dilakukan me)alui keqiatan menemui objek tertentu

di l apanqan sesuai cjenqan bahan bel ajar yang tel ah

ditetapkan. Metode ini Eendrunq menekankan pada kemampuan

pengamatan peserta terhadap kondisi objektif yang ada

dilapangan. Dalam pelaksanaannya, metode ini membutuhkan

kejelasan program pembelajaran' objek atau IaPangan yang

dijadikan sasaran, kaitan antara kondisi lapangan dengan

bahan belajar yang sedang dipelajari, tugas peserta dan

laporan hasil akhir. Melalui kegiatan ini di harapkan

peserta dapat memahami secara pagti proses maupun haI-haI

yang terkait Cenqan objek yang dikunjunqi. OIah k-arena itu

tutor harus mengenal secara keseluruhan program maupun

kondisi obj ek yanq drkunjunginya.

17. Metode Sambutan melingkar.

lletode sambutan melingkar adalah cara pembel.ajaran

dengan mengajukan sebuah pertanyaan kepada angQota warQa

belaJar yang duduk Eecara melingkar. Setiap warqa bela-1ar

secara bergi Itran dil,,,aJ ibkan mengemukakan pikiran dan

jawabannya. Dalam metoda ini tutor bertindak sebagai

pengatur lancarnya pertanyaan dan jawaban. Tidak

seoranqpun diperkenankan untuk berb.icara dua kali' apalagi

kalau setiap orang belum dapat 9i1iran. Metoda ini

/.



bertujuan untuk mengemukakan pendaPat

masalah atau isyu yang dihadaPi sebuah

mempertrmbangkan PendaPat orang I ain.

ten tanq

keI ompok
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suatu

serta

18. lYetode Obrolan Serambi Seni ( GaIIery Conver5atrons )

Metode obrolan serambi seni adalah suatu cara

pembelajaran yang diciptakan dengan memamerkan beberaPa

Iukisan atau patunq-patung mengenai tema tertentu. Dalam

pembelajaran tutor berperan agar peserta belajar

memberikan respon / sambutan dengan jalan mendiskusikan

berbaqai pengertian yang ditemukan dalam Iukisan atau

patung tersebut. Tujuan yang hendak dicapai dalam

pembelajaran ini. adalah untuk memahami apa yang dikatakan

pelukis atau pemahat melalui medium seni tersebut.

19. ltetode Forum Musi k .

Metode forum musik adalah trara pembelajaran yang

dilakukan melalui denqan mendengarkan intrumentalla musik.

Pada trara ini Frarga belajar mendaPatkan isi dan

mendiskusikan arti citarasa dan suasana yang

ditriptakannya. t4arga belajar mendengarkan paduan suara'

kemudian mendidskusikan arti kata-katanya serta manfaaat

artinya bagi masing-ma=ing orang. Tujuannya adalah

mere5pon kepada musik melalui partisj-pasi dan diskusi

kelompbk..
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Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metoda

ini adalah mengadakan sebuah retrord ptayer dan ditempatkan

ditengah-tengah ruanqan. l-utor memperkenalkan tujuan

ppngalaman helajar' serta menyarankan hal-hal yang timbul

ketika mendenqar kan musik. I'lisalnya menanyakan baqaimana

perasaan !4arga belajar mendengar musik itu dan warga

belajar dapat memberikan tanda ceknya ( V ) ' Minta

tanggapan warga belajar tentang suaSana yang bertentangan

dan diminta menyusun Iaporan.

20. Metode Panel Bereaksi ( Reaction PaneI )

l4etode PaneI beraksi ini daPat dilakukan melalui

manusia ,sumber 
atau waki I suatu kelompok melaksanakan

suatu diskusi dihadapan u{arga belajar yanq bereaksi pada

suatu ceramah' simposium, agar didapat informasi serta

memperjelas isyu. I'leIa1ua metoda ini diharapkan dapat

ditemui topik yang akan didiskusikan secara baik' h,ajar'

serta memikirkan apa yanq dicerarnahkan dengan mencatat

haI-haI yang perlu diperjelas setelah ceramah selEsai dan

menentukan tindak lanjUt dan cara memanfaatkan informasi

yang diperoleh.

D. Pengelompokkan lletode

Pada k- enya taaan n ya 
'

nakan beberapa metode. Ha1

kegi atan pembelajaran menqQu-

ini didasarkan pada kemamPuan
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atau kEampuhan dan keterbatasan setiap metode pembelajaran

yang dapat digunakan. Lebih jauhr bahwa tidak terdapat

satu metode pun yanq dapat diqunakan untuk keseluruhan

situasi pembel ajaran. OIeh karena itrr kita perlu

meneelompokkan metode pembelaiaran ini bPrdasarkan

kebutuhan dan karakteriEtik komponen lainnya.

1. Pengelompokkan bPrdasarkan strategi pembelajaran.

Berdasarkan 5trategi pembe I aj aran

Eecara umum maka

metcde-metode

pembe I a-i a ran

pembe 1aj aran

metode-metode

dapat dikeiompokkan keda I am:

a Iletode ekspoEitori, terdiri dari ekspositori kelas'

ekspositori tutorial r belajar melalui text bookt

metode demontrasi dan latihan.

Metode diskoveri, terdiri ciari : diskoveri kelast

tutoraal, studi kasusr metode laboratoriumr proyek'

Frorkshop, simu l asi dan ekPariment'

2. Pengelompokkan berdasarkan besarnya kelompok'

b

Berdasarkan penqe] ompokkan Peserta maka

metocje pembelajaran dapat' ciikelompokan kedaldm :

a. Struktur pembelajaran kelomPok besarr terdiri

. 1) . komun j.kasi satu arah sePerti : kuliah'

.simposium. col l oquay .

me tod e

dari :

panel,
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2). komunikasi dua arah seperti : Jorumr panel

forum, simposium forum, colloquay forum.

struktur pembelajaran kelompok sedang / keri'I t

terdiri dari, ceramah, tanya jawab' curah Pendapat'

diskusi kel.ompok ' 
.-emtnar, workshop, klinLk.

Struktur pembelajaran untuk kelomPok kecil r terdiri

darr tutorial ketompok, teknik Philips 65, Proyek

diskusi kelompok, trurah pendapat.

Struktur pemmbela;aran perorangan, terdiri dari

program terpusat pada peserta ( learned centered

study ), kecepatan sendiri ( self pasing )t

pembelajaran ditetapkan peserta ( student determined

instructed reading ), membaca terarah ( directed

readrng), paket belajar remedial ' tugaE kelas

perorangan ( individualized classroom work ), tugas

proyek, belajar terbimbing ( 'individuatizeO q,.riOeO

study ),

c

d

\

IvIIL$< lri I r,i.,._,
tl:.tp,. -""'Sil(4rt,r
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